ABSTRAK

Fadila Ariska. 2021 TINGGINYA ANGKA HUTANG PIUTANG PASCA
PANDEMI COVID-19 (Studi kasus masyarakat Kelurahan Talun Kecamatan Sumedang
Utara Kabupaten Sumedang)

Penelitian ini diangkat berdasarkan dari fenomena terjadinya pandemi COVID-19 yang
juga menyerang Indonesia khususnya Kelurahan Talun-Kabupaten Sumedang. sehingga terjadi
penerapan kebijakan PSBB. Yang dimana kebijakan tersebut baik untuk kesehatan negara
tetapi mengancam ekonomi negara. Yang akhirnya banyak orang kesulitan ekonomi sehingga
banyak orang yang nekat memiliki dan menambah hutang yang menambah tingkat hutang
piutang

Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengetahui tingkat ekonomi masyarakat Kel.
Talun, Kec. Sumedang Utara, Kab. Sumedang sebelum dan sesudah pandemi COVID-19. 2)
Untuk mengetahui tingkat hutang piutang masyarakat Kelurahan. Talun, Kecamatan.
Sumedang Utara, Kabupaten. Sumedang. 3) Untuk mengetahui tingginya hitang piutang akibat
penurunan ekonomi pada masa COVID-19.

Hutang merupakan pilihan rasional terbaik ketika pendapatan yang mereka peroleh
rendah sedangkan kebutuhan mereka begitu tinggi, dalam hal ini adalah masyarakat Talun.
Kaitan dengan teori Strain, karena ketika pandemi ini terjadi sistem sosal yang terganggu hal
itu imbas dari di terapkannya kebijakan baik PSBB maupun PPKM yang memaksa masyarakat
diam dirumah dan megakibatkan masyarakat kehilangan pendapatan tetapi kebutuhan sehari-
hari harus tetap berjalan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif bersifat
deskriptif. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer yaitu observasi
dan wawancara mendalam kepada kepala Lurah, pedagang dan tokoh masyarakat sekitar
Talun. Sedangkan data sekunder yaitu diambil sebagal data tambahan mengumpulkan data dari
buku — buku, internet, jurnal serta publikasi lainnya. Teknik pengumpulan data ini yaitu
Observasi, Wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semenjak pandemi COVID-19 terjadinya
penurunan Ekonomi secara besar-besaran. Kemiskinan di Kabupaten sumedang meningkat
serta tingkat hutang piutang meningkat. Semenjak Pandemi COVID-19 terjadinya penurunan
Ekonomi secara besar-besaran, para pekerja banyak di PHK. Akibat dari sistem sosial yang
mulai mengalami kekacauan. banyak masyarakat yang nekat untuk mengajukan pinjaman
berbentuk hutang kepada berbagai sumber pembiayaan, Tingginya hitang piutang tidak lepas
dari kebiasaan masyarakat yang melakukan praktik “tutup lobang-gali lobang”
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